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ABSTRACT

Dental caries is a health disorder with a high prevalence in all age groups, including infants and children, known as early childhood caries (ECC). One of the
most common causes of ECCis the consumption of foods and beverages with high glucose content, including formula milk. This article analyses the rela-
tionship between formula milk feeding patterns and the risk of ECC using the ECC Dentch application, which is designed to detect and provide informa-
tion related to children's dental health. An analytical survey design was used with a cross-sectional approach on 45 children at Kartika 1-55 Kindergartenin
Padang City. Data were obtained through questionnaires and clinical examinations. Although 95.6% of children were atrisk of ECC, the chi-square test found
no significant relationship between formula feeding patterns and the incidence of ECC (p=0.938). Other factors, such as oral hygiene and consumption of
sugary foods, had a more dominant influence on the risk of ECC. The ECC Dentch application was found to have high sensitivity (100%) in detecting cases of
ECC, althoughits specificity was low (0%). ltwas concluded that there was no significant relationship between formula feeding patterns and the risk of ECC.
Keywords: early childhood caries, formula milk, ECC Dentch application, children's dental health

ABSTRAK

Karies gigi merupakan gangguan kesehatan dengan prevalensi tinggi pada semua usia, termasuk bayi dan anak-anak yang disebut early childhood caries
(ECC). Salah satu penyebab tersering ECC adalah konsumsi makanan dan minuman dengan kadar glukosa tinggi termasuk konsumsi susu formula. Artikel
ini menganalisis hubungan pola pemberian susu formula terhadap risiko kejadian ECC menggunakan aplikasi ECC Dentch, yang dirancang untuk mende-
deteksi dan memberikan informasi terkait kesehatan gigi anak. Desain survei analitik digunakan dengan pendekatan cross-sectional pada 45 anak di TK
Kartika 1-55 Kota Padang. Data diperoleh melalui kuesioner dan pemeriksaan klinis. Meskipun 95,6% anak berisiko ECC, uiji chi-square tidak menemukan
hubungan signifikan antara pola pemberian susu formula dan kejadian ECC (p=0,938). Faktor lain, seperti kebersihan mulut dan konsumsi makanan ma-
nis, lebih dominan memengaruhi risiko ECC. Aplikasi ECC Dentch terbukti memiliki sensitivitas tinggi (100%) mendeteksi kasus ECC, meskipun spesifitas-

nya rendah (0%). Disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola pemberian susu formula dengan risiko kejadian ECC.
Kata kunci: early childhood caries, susu formula, aplikasi ECC Dentch, kesehatan gigi anak
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PENDAHULUAN

Salah satu masalah kesehatan gigi yang paling banyak diderita
pada anak di Indonesia adalah karies gigi yang merupakan kerusak-
an pada jaringan keras gigi dan hilangnya struktur jaringan gigi aki-
bat dari asam plak, sehingga terjadi penumpukan bakteri plak pada
gigi.! Data The Global Burden of Disease 2016, 3,58 milyar orang di
seluruh dunia menderita penyakit mulut dan karies terutama pada gigi
depananak. Data survei World Health Organization 2022 tercatat 60-
90% anak di seluruh duniamenderitakaries. Data Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) 2018, angka karies gigi pada anak 3-4 tahun men-
capai 81,5%, sedangkan pada anak 5-9 ta-hun sebanyak 92,6%.2

Kariesgigi desidui padaanak atau early childhooad caries (ECC)
adalah salah satu penyakit yang timbul dari interaksi organisme mi-
kro kariogenik, pemberian asupan makanan yang kurang tepat dan
berbagai keadaan sosial. Faktor penyebab dari ECC adalah pembe-
rian makanan yang kurang tepat dan berperan penting dalam ECC
seperti pemberian susu botol saat tidur. Menurut FDI World Dental
Federationtahun2015, yang memengaruhi perkembangan ECC an-
tara lain faktor individu, keluarga, dan lingkungan.? Faktor keluarga
menjadi salah satu perilaku kesehatan. Berdasarkan teori Hapka,
dkk terdapat empat faktor yang memengaruhi status kesehatan ya-
itu faktor lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan, dan genetik 4

Karies anak usia dinimerupakan suatu keadaan terdapatnya sa-
tuatau lebih gigi karies baik sudah berbentuk kavitas atau non kavi-
tas, ada kehilangan gigi karena karies atau adanya gigiyang ditam-
bal pada permukaan gigi sulung anak usia di bawah 6 tahun. Faktor
penyebab tingginya angka kejadian karies pada anak karena pem-
berian susu formula, yaitu susu pengganti yang diformulasikan untuk
meniru komposisi nutrisi ASI. Susu formula merupakan suatu pro-
duk makananyang mengandung nilai gizi yang cukup tinggi, karena
sebagian besar zat gizi esensial sepertiprotein, kalsium, fosfor, vita-
min A, dan vitamin B1 ada di dalam susu formula. Pola konsumsi su-
su formula yang kurang tepat seperti cara penyajian yang menggu-
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nakan botol yang dihubungkan dengan lama pemberian, frekuensi,
dan waktu pemberian dapat menyebabkan karies pada anak.?

Anak kecil lebih rentan terhadap infeksi ECC baik pada gigi de-
sidui maupun gigi permanen. Anak penderita ECC memiliki riwayat
konsumsi gula seperti sukrosa, glukosa dan fruktosa dalam bentuk
cairan dalam waktu lama dan sering. Gula penyebab karies dengan
mudah diolah oleh S.mutans dan Lactobacilli menjadi asam organik
yang mendemineralisasi email dan dentin, karena aliran saliva me-
nurun selama tidur, sehingga pembersihan rongga mulut oleh saliva
juga rendah. Tingkat per-tumbuhan anak penderita ECC cende-
rung lebih lambat bila diban-dingkan dengan anak bebas karies.”

Sistem pengunyahan dan pencernaan terganggu oleh ECC. Ra-
sa sakit atau nyeri gigi mengakibatkan anak tidak mau makan, rewel
atau sukamenangis, sulittidur, dan menghambat aktivitas anak lain-
nya. Kualitas hidup anak akan terganggu apabila dibiarkan demiki-
an.Perawatan ke dokter gigi dibutuhkan saatanak telah mengalami
ECC agarfungsi pengunyahan dan bicara tidak terganggu. JikaECC
dibiarkan tanpa perawatan, lama-kelamaan gigi menjadikeropos dan
tanggal sebelum waktunya. Keadaan inilah yang akan memicu mal-
oklusi pada anak.’

Seiring berkembangnya teknologi di bidang kedokteran gigi, pe-
ran orang tua penting dalam perkembangan gigi anak dan mengon-
trol kesehataan gigi dan mulut diterapkan melalui aplikasi atau pe-
rangkat mHealth melalui ponsel cerdas untuk mendukung kesehat-
an dan kesejahteraan umum dalam pengaturan pencegahan primer,
dan untuk tujuan medis di bidang pencegahan sekunder. Pengguna
dapat berinteraksi dengan smartphone melalui aplikasi perangkat
lunak atau melalui internet.8 Dengan kemajuan teknologi informasi
saat ini,banyak sisteminformasiyang dikembangkan untuk melaku-
kan monitor dan perawatan pada suatu kondisi kesehatan masyara-
kat tertentu.?

Berkembangnyateknologiperangkat smartphone melalui aplika-
si perangkatlunakinternet yaitu sebuah aplikasi Early Childhood Ca-
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ries Dental Technology; sebuah aplikasiyang dirancang untuk pene-
litian terkait kesehatan gigi dan mulut pada anak. Melaluiaplikasi ini
dikumpulkan data melalui kuesioner yang diisi oleh ibu. Kuesioner
inimencakupinformasi tentang pola pemberian susu formula, serta ri-
wayatstatus kondisi gigi anak terkena ECC atau tidak, danjuga un-
tuk mengetahui berisiko atau tidaknyaterjadikaries pada anak terse-
but. Selain itu, ECC Dentch dapat memberikan rekomendasi dan in-
formasi tentang perawatan gigi yang sesuai berdasarkan data kue-
sioner. Aplikasi ini diharapkan dapat membantu dalam peningkatan
kesadaran dan pemahaman orang tua mengenai pentingnya pera-
watan gigi pada anak, serta memberikan data yang berguna untuk
studi dan penelitian lebih lanjut dalam bidang kesehatan gigi anak.

Penelitan oleh Jingga dkk mengenai hubungan pola pemberian
susu formuladengan kejadian ECC mendapatkan penggunaan botol
susu dot untuk mengonsumsi susu formula bukan penyebab terjadi-
nya ECC pada anak melainkan lama mengonsumsi susu formula,
frekuensikonsumsi, durasikonsusmsi, waktu konsumsi dan penam-
bahangula.” Meilani Putridkk menyatakan bahwa semakin seringmi-
num susu formula menggunakan botol susu, maka anak semakin
berisiko mengalami karies.10

Data SKI tahun 2022 tentang Kecamatan Padang Timur Kelu-
rahan Andalas Kota Padang merupakan kelurahan nomor satu yang
membutuhkan perhatian dalam perawatan gigi dan mulut anak. Pe-
nelitian dilakukan di TK Kartika 1-55 Kota Padang yang tidak memii-
ki unit kesehatan gigi sekolah (UKGS); menunjukkan kurangnya upa-
ya pencegahan dan perhatian terhadap kesehatan gigi dan mulut
anak. Penelitian ini dilakukan pada 45 anak, yang diberikan 20 perta-
nyaan tentang pemberian susu formula kepada anak dalam bentuk
kuisioneryangdiisi olehibu dari anak-anak. Kuesioner tersebut diba-
gikan oleh penelitikepada guru pembimbing anak yang memberi ins-
truksi untuk diisi oleh ibu dan anak yang ko-operatif. Penelitian ini
menganalisis hubungan pola pemberian susu formula dengan risiko
ECC melalui ECC Dentch di TK Kartika 1-55 Kota Padang.

METODE

Penelitian survei analitik dengan desain penelitian cross-sectio-
naldengan metode kuantitatif ini menganalisis hubungan pola pem-
berian susuformula dengan risiko kejadian early childhood caries me-
lalui ECC Dentch di TK Kartika 1-65 Kota Padang. Populasi adalah
seluruh siswa dan orang tua di TK Kartika 1-55 Kota Padang yang
berjumlah 50 orang.Sampel adalah ibu berserta anak di TK Kartika
1-55 Kota Padang yang ditentukan dengan menggunakan teknik pe-
ngambilan purposive sampling. Ukuran sampel ditentukan dengan
rumus slovin, sehingga diperoleh sampel sebanyak 45 orang sampel.

Penelitian dimulai setelah diperoleh surat izin dari Fakultas Ke-
dokteran Gigi Universitas Baiturrahmah dan Dinas Pendidikan Kota
Padang untuk melaksanakanstudi di TK Kartika 1-55 Kota Padang.
Setelah itu, dilakukan pemilihan sampel berdasarkan kriteria inklusi
yang telah ditetapkan. Peneliti juga memperoleh kelayakan etik untuk
memastikan penelitian dilakukan secara etis. Orang tua dari anak
diberi penjelasan mengenaitujuan dan proses penelitian. Peneliti me-
nyamakan persepsidengan mahasiswa co-ass yang terlibat, kemu-
dianmeminta orang tua menandatangani informed consent sebagai
persetujuan partisipasi. Selanjutnya, edukasi diberikan kepada para
orangtua tentang penggunaan aplikasi ECC Dentch. Pemeriksaan
kesehatan gigi anak, khususnya untuk mendeteksi ECC, dilakukan
oleh dokter gigi muda. Data yang diperoleh dari pemeriksaan ini di-
analisis untuk mendapat simpulan dan temuan yang relevan.

Data yang telah terkumpul diolah dandisajikan dalam bentuk ta-
beldan persentase. Selanjutnya dilakukan analisis bivariat untuk me-
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lihathubungan di antara variabel independent (pola pemberian susu
formula) dan variabel dependent (risiko kejadian ECC). Untuk anali-
sis statistik digunakan uji Chi Square dengan menggunakan SPSS
versi 25,0.

HASIL

Penelitian inidilaksanakan di TK Kartika 1-55 Kota Padang, jum-
lah sampel sebesar45 murid, menggunakan ECC Dentch. Pengum-
pulan data dilakukan mulai pada bulan November 2024. Data selan-
jutnya di-editing, coding, tabulasi, dan dianalisissehinggaberupa ha-
sil analisis univariat dari masing-masing variabel yang diteliti dan ana-
lisis bivariat berupa korelasi antara masing-masing variabel indepen-
dent dan variabel dependent.

Karakteristik responden

Tabel 1 memperlihatkan karakteristik responden pada siswa TK
Kartika 1-55 Kota Padang berdasarkan jenis kelamin yaitu dari res-
ponden sebanyak 45 orang terdapat 29 orang laki-laki (64,4%) dan
16 orang (35,6%) perempuan. Berdasarkan usia, diketahui bahwa
terdapat 1(2,2%) orang berusia 4 tahun dan 44 (97,8%) orang ber-
usia 5 tahun.

Tabel 1 Distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin dan usia responden
di TK Kartika 1-55 Kota Padang

Jenis Kelamin F %

Laki-laki 29 64,4

Perempuan 16 35,6

Total 45 100
Usia

4 1 22

5 44 978

Total 45 100

Tabel 2 Distribusi frekuensi berdasarkan pola pemberian susu formula di
TK Kartika 1-55 Kota Padang

Pola Pemberian Susu Formula f %
Kurang Tepat 19 422
Tepat 24 53,3
Sangat Tepat 2 44
Total 45 100

Tabel 3 Distribusi frekuensi berdasarkan klasifikasi kejadian ECC di TK
Kartika 1-55 Kota Padang

Terjadinya Early Childhood Caries F %
Tipe (I) Ringan 23 51,1
Tipe (Il) Sedang 18 40,0
Tipe (Il) Parah 4 8,9
Total 45 100

Analisis univariat

Analisis univariat dilakukan untuk menjelaskan atau mendes-
kripsikan karakteristik setiap variabel yang diteliti. Pada analisis uni-
variatini data kategori dapat dijelaskan dengan angka atau nilai jum-
lah data persentase setiap kelompok.

Tabel 2 menunjukkan distribusi frekuensi pola pemberian susu
formuladi TK Kartika 1-55 Kota Padang. Frekuensi sangat tepat yai-
tusebesar2 (4,4%) orang sedangkan yang terbanyak terdapat pada
kategori tepat yaitu sebesar 24 (53,3%) orang dan kurang tepat ya-
itu sebesar 19 (42,2%) orang.

Tabel 3 menunjukkan bahwa menurut klasifikasi kejadian ECC
dari hasil pemeriksaan dokter gigi muda terbanyak adalahtipe | yai-
tu sebanyak 23 (51,1%) orang, sedangkan pada tipe Il yaitu seba-
nyak 18 (40,0) orang dan tipe Il yaitu sebanyak 4 (8,9) orang.

Tabel 4 menunjukkan bahwa kejadian ECC dari hasil pemerik-
saan dokter gigi muda terbanyak yaitu 45 (100%) orang.

Tabel 5menunjukkanrisiko kejadian ECC daripemeriksaan orang



100

Tabel 4 Distribusi frekuensi berdasarkan risiko kejadian ECC dari pemerik-
saan dokter muda di TK Kartika 1-55 Kota Padang

Status (ECC) F %
ECC 45 100
Total 45 100

Tabel 5 Distribusi frekuensi berdasarkan hasil pemeriksaan ibu dengan
risiko kejadian ECC di TK Kartika 1-55 Kota Padang

Pemeriksaan lbu F %
Tidak Berisiko 2 44
Berisiko 43 95,6
Total 45 100

tua, terdapat 2 orang yang tidak berisiko ECC sedangkan yang ter-
banyak 43 orang berisiko ECC.

Uji sensitifitas dan spesifitas pemeriksaan ibu

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai sensitivitas dari aplikasi ECC
Dentchsebesar 100% dan spesifitas sebesar 0%; sensitivitas meru-
pakan indikator seberapa positif aplikasi tersebut dapat digunakan
untuk mendeteksi sebanyak mungkin kasus ECC di tahap awal, te-
tapi harusdiikuti oleh pemeriksaan klinis untuk meminimalkan posi-
tif palsu. Spesifisitas menunjukkan kemampuan suatu pemeriksaan
untuk menyatakan negatif orang yang tidak sakit. Semakin tinggi spe-
sifisitas suatu pemeriksaan maka semakin banyak mendapatkan ha-
sil pemeriksaan negatif pada orang yang tidak sakit atau semakin se-
dikit jumlah positif palsu."
Tabel 6 Sensitifitas dan spesifitas pemeriksaan dokter gigi muda dan ECC

Dentch di TK Kartika 1-55 Kota Padang
Pemeriksaan lbu

ECC TidakEcc ot
Pemeriksaan ECC 43 2 45
Dokter Gigi Muda Tidak ECC 0 0 0
Total 43 2 45
Sn =43x100% = 100%
43+0
Sp =0x100% = 0%
0+2

Hasil analisis bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
variabel independent (pemberian susu formula) dan variabel
dependent (ECC) dengan uiji statistik dengan menggunakan uji
Chi-Square dengan tingkat kemaknaan a = 0,05.

Hasil dari analisis bivariat menunjukkan hubungan pola pembe-
rian susu formula dengan risiko kejadian ECC berisiko dengan total
45dan berdasarkan uji Chi-Square dengan p-value 0,938 (p>0,05),
yang menunjukkan bahwa terbukti tidak terdapat hubungan pola pem-
berian susu formula terhadap risiko kejadian ECC di TK Kartika 1-
55 Kota Padang.

PEMBAHASAN

Penelitian yang menganalisis hubungan pola pemberian susu
formula terhadap risiko kejadian ECC pada siswa TK Kartika 1-55
Kota Padang menggunakan aplikasi ECC Dentchsebagai alat pende-
teksi, menunjukkan adanya distribusi responden yang tidak merata
berdasarkan jenis kelamin (Tabel 1). Namun, distribusi ini tidak men-
jadipenghalang karena penelitian ini lebih berfokus pada hubungan
pola pemberian susu formula denganrisiko kejadian ECC, yang tidak
bergantung pada jenis kelamin. Selain itu, hampir seluruh respon-
denberusia 5tahun (97,8%), dengan hanya satu responden berusia
4 tahun. Faktor usia penting untuk dicatat karena anak usia 4-5 ta-
hun berada pada masa kritis dalam perkembangan gigi dan lebih
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rentan terhadap terjadinya karies gigi, terutama jika pola konsumsi
makanan atau minuman tidak sesuai.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola pemberian susu for-
mula terbagi menjaditiga kategori yaitu sangat tepat 4,4%, sedang-
kan tepat 53,3%, dan kurang tepat 42,2%. Sebagian besar orang
tuamemiliki pola pemberian susu formula yang tepat namun masih
ada42% orang tua yang pola pemberian tergolongkurangtepatse-
pertimemberikan susu saat anak tertidurdengan botol. Pola pembe-
rian susuyang kurang tepat, seperti saat tiduryang meningkatkan ri-
siko pembentukan plak gigi. Hal ini disebabkan oleh penurunan pro-
duksi air liur saat tidur, sehingga sisa susu yang mengandung gula
tetap menempel pada gigi dan mendukung pertumbuhan bakterika-
riogenik, seperti Streptococcus mutans. Jingga dkk juga menyata-
kan bahwakonsumsi susu formula dengan frekuensitinggi tanpa ke-
bersihan mulut yang baik dapat mempercepat terjadinya ECC.’

Pemeriksaan klinis menunjukkan bahwa seluruh responden me-
ngalami ECC; mayoritas (51,1%) berada pada klasifikasi tipe I (ri-
ngan). Sedangkan 40% berada pada tipe Il (sedang),dan 8,9% me-
ngalamitipe Il (parah). Tingginya prevalensi ECC, bahkan pada ting-
kat ringan, menegaskan bahwa anak pada usia prasekolah sangat
rentan terhadap karies gigi.

Uijistatistik menggunakan Chi-Square menunjukkan tidak terda-
pathubungan signifikan antara pola pemberian susu formula dengan
risiko kejadian ECC (p=0,938). Meskipun demikian, risiko ECC tetap
tinggi pada responden yang memiliki pola pemberian susu formula
kurang tepat. Namun menurut Putri etal, disebutkan bahwa frekuen-
si dandurasi pemberian susu formula dapat meningkatkan risiko ka-
ries gigi. Aplikasi ECC Dentch menunjukkan sensitivitas 100% dan
spesifisitas 0%.10
Artinya, aplikasi ini mampu mendeteksi semua anakyang memilikiri-
siko ECC, tetapi tidak dapat membedakan anak yang tidak berisiko
ECC, tetapi tidak dapat membedakan anakyang berisikoECC. Ber-
dasarkan survei yang diisi orang tua, sebanyak 95,6% anak dinilai
berisiko ECC. Sensitivitas tinggi menunjukkan bahwa aplikasi ECC
Dentch efektif mendeteksi anak yang mengalami ECC.

Namun, spesifisitas rendah menunjukkan bahwa aplikasiini cen-
derung memberikan hasil positif palsusehingga penggunaan aplikasi
ini sebaiknya dilengkapidengan pemeriksaan klinis untuk memasti-
kan diagnosis yang akurat. Menurut Arjuna & Sukihananto, disebut-
kan bahwa aplikasi berbasis teknologi informasi bermanfaat dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat, tetapi akurasinya perlu terus
disempurnakan melalui pengembangan algoritma.™

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ECC merupakan masa-
lah kesehatanyang serius pada anak usia prasekolah. Edukasi ke-
pada orang tua tentang pola pemberian susu formula yang benar
dan pentingnya menjaga kebersihan mulutanak sangat diperlukan.
Selain itu, penggunaan apliaksi ECC Dentch dapat menjadi alat de-
teksi dini yang efektif, meskipun perlu dikombinasikan dengan pe-
meriksaanklinis untuk hasilyang lebih akurat. Peningkatan kesadar-
anorang tua tentang pentingnya menjaga kebersihan mulut anak da-
pat membantu menurunkan prevalensinya. Menurut Astuti & Roch-
mawati, pencegahan ECC dapat dilakukan dengan memastikan anak
menyikat gigi secara teratur terutama sebelum tidur, dan memba-
tasi konsumsi makanan dan minuman manis. Aplikasi ECC Dentch
juga dapat menjadi media edukasi yang membantu orang tua me-
mahami risiko ECC secara lebih komprehensif.2

Disimpulkan bahwa tidak terdapat hubunganyang signifikan an-
tara pola pemberian susu formula dengan risiko kejadian ECCdi TK
Kartika 1-55 Kota Padang.
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